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Abstrak

Jalan Kimbim-Pyramid di kabupaten Jayawijaya merupakan jalan induk atau
jalan penghubung dari kabupaten Jayawijaya menuju empat kabupaten yang
masing-masing terdiri dari kabupaten Lanny Jaya, Kabupaten Tolikara, Kabupaten
Puncak Jaya dan Kabupaten Puncak Papua. Dari keempat kabupaten yang
disebutkan di atas adalah kabupaten yang dimekarkan oleh kabupaten Jayawijaya

sejak tahun 2007. dijadikan sebagai bahan peneltian oleh penulis adalah jalan lintas
Papua Jalan Kimbim-Pyramid di kabupaten Jayawijaya. Jalan penghubung yang akan akan
dijadikan bahan penelitian adalah kurang lebih 4 km dari total panjang 40 km dimulai dari
STA 1 sampai STA 4+40. Tipe penelitian ini melibatkan analisis literatur untuk

menemukan teori-teori yang relevan dengan masalah yang sedang diselidiki. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekuder dan data primer. Hasil
penelitian menunjukkan; 1) data lalu-lintas rata-rata harian didapati 8.251 kendaraan ringan
dan 2.813 kendaraan berat. Ini menghasilkan persentase kendaraan ringan sebesar 76,47%
dan kendaraan berat sebesar 23,53%, 2) Kerusakan terletak pada jalur roda, menandakan
bahwa jalan menerima beban berlebihan. Diperoleh nilai ESAL sebesar 12790,07079
Kend/hari/2arah dari perhitungan faktor lalu-lintas kendaraan. Selain itu, nilai Truck Factor
sebesar 2,74> 1, menunjukkan bahwa jalur Kimbim-Pyramid mengalami beban berlebih.

Kata kunci: Beban Kendaraan, Kerusakan Jalan, Ruas Jalan, Jayawijaya

Abstract

The Kimbim-Pyramid Road in Jayawijaya district is the main road or connecting road from
Jayawijaya district to four districts, each of which consists of Lanny Jaya district Tolikara
district, Puncak Jaya district and Puncak Papua district. Of the four districts mentioned above,
these are districts that have been expanded by Jayawijaya district since 2007. The writer used
as research material the Kimbim-Pyramid road in Jayawijaya district. The connecting road that
will be used as research material is approximately 4 km out of a total length of 40 km starting
from STA 1 to STA 4+0. This type of research involves analyzing literature to find theories that
are relevant to the problem being investigated. The data collection method in this research
uses secondary data and primary data. The research results show; 1) Average daily traffic data
found 8,257 light vehicles and 2,813 heavy vehicles. This results in a percentage of light
vehicles of 76.47% and heavy vehicles of 23.53%. 2) The damage is located on the wheel
tracks, indicating that the road is receiving excessive loads. An ESAL value of 12790.07079
vehicles/day/2 directions was obtained from the calculation of vehicle traffic factors. Apart
from that the Truck Factor value is 2.74> 1, indicating that the Kimbim-Pyramid line is
experiencing excessive load.
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PENDAHULUAN

Jalan Kimbim-Pyramid di
kabupaten Jayawijaya merupakan jalan
induk atau jalan penghubung dari
kabupaten Jayawijaya menuju empat
kabupaten yang masing-masing terdiri
dari kabupaten Lanny Jaya, Kabupaten
Tolikara, Kabupaten Puncak Jaya dan
Kabupaten Puncak Papua. Dari keempat
kabupaten yang disebutkan di atas
adalah kabupaten yang dimekarkan oleh
kabupaten Jayawijaya sejak tahun 2007.
Kabupaten Jayawijaya yang ber ibu kota
Wamena. Usia kabupaten yang tergolong
tua bersamaan dengan beberapa
kabupaten lainnya di seluruh Indonesia,
hingga saat ini menurut prespektif
masyarakat pegunungan tengah Papua
mengakui bahwa pembangunan wilayah
pegunungan tengah Papua belum
maksimal, salah satunya, pembangunan
jalan yang berujung pada kemajuan
pembangunan yang lama terjadi.

Jalan Kimbim-Pyramid merupakan
akses transportasi satu-satunya yang
dapat diperuntukan oleh masyarakat dan
pemerintah wilayah pegunungan tengah
Papua sehingga dapat dijadikan sebagai
akses tranportasi utama dalam berbagai
segi pembangunan, terlebih khusus
masyarakat yang berada di beberapa
pemekaran kabupaten baru. Berdasarkan
pandangan di atas memberikan gagasan
atas kemajuan suatu wilayah tergantung
juga pada akses transportasi, dimana bisa
kita lihat kondisi pembangunan jalan raya
di wilayah pegunungan Tengah Papua.

Kendaraan yang dapat
mengangkut material bangunan dengan
jumlah kendaraan yang melintasi jalan
1000 hingga 1500 kendaraan perhari,
mengakibatkan ruas jalan
Kimbim-Pyramid  rusak.  Selanjutnya
kerusakan jalan Kimbim-Piramid juga
disebabkan: iklim dan curah hujan yang

Damage, Road

Section, Jayawijaya
tinggi menyebabkan genangan air pada
permukaan ruas jalan Kimbim Pyramid
terjadi di wilayah pegunungan tengah
papua kabupaten Jayawijaya. Jalan raya
saat ini sering mengalami kerusakan
dampak nyata dari dua penjebab tersebut
adalah kerusakan badan jalan sebelum
umur teknis perencanaan terpenuhi.
Dampak buruk lain yang disebabkan oleh
kendaraan  bermuatan  berlebih  dan
kerusakan perkerasan jalan yang terjadi
pada perkerasan jalan belum maksimal
sehingga pengguna akses transportasi
terkendakala dengan  kondisi  jalan
berlubang dan retak di badan jalan ruas
jalan  Kimbim  Piramid  kabupaten
Jayawijaya.

Pada kesempatan ini penulis
tertarik untuk mengansalisis kasus tersebut
dan merumuskan judul “ Pengaruh Beban
Kendaraan Terhadap Kerusakan Jalan
(Studi Kasus Ruas Jalan Kimbim-Piramid
Kabubaten Jayawijaya)” .

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi yang
akan dijadikan sebagai bahan peneltian
oleh penulis adalah jalan lintas Papua Jalan
Kimbim-Pyramid di kabupaten Jayawijaya.
Jalan penghubung vyang akan akan
dijadikan bahan penelitian adalah kurang
lebih 4 km dari total panjang 40 km dimulai
dari STA 1 sampai STA 4+0. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dan
gamba 2 di bawah ini:
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Gambar 1. Lokasi Ruas Jalan
Kimbim-Piramid di Kabupaten Jayawijaya
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Gambar 2. Ruas Jalan Penghubung

Kimbim-Pyramid

Jenis Penelitian

Tipe penelitian ini  melibatkan
analisis literatur untuk menemukan
teori-teori yang relevan dengan masalah
yang sedang diselidiki. Teori-teori yang
ditemukan dalam analisis literatur
tersebut menjadi landasan utama dan
instrumen kunci dalam pelaksanaan
penelitian lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini melibatkan dua pendekatan
utama: yang pertama adalah metode
primer melalui observasi langsung di
lapangan, sementara yang kedua adalah
pendekatan sekunder dengan menggali
data dari berbagai sumber, termasuk
jurnal, studi terdahuluy, instansi
pemerintahan setempat, dan sumber
online yang dapat dipercaya.

a. Data Primare
Data primer yang dimaksud
adalah informasi mengenai jumlah
kendaraan yang melewati ruas jalan
Kimbim-Pyramid dari kedua arah selama
periode empat hari pada jam-jam sibuk,
mulai dari 27 Februari 2023 hingga 2
Maret 2023. Pengumpulan data dilakukan
selama 24 jam per hari, termasuk
kendaraan ringan maupun berat. Waktu
yang telah ditentukan untuk mengamati
lalu lintas harian adalah sebagai berikut:
1. Senin, 27 Februari 2023 dimulai
pukul 08. 00 WIT sampai Selasa,
28 Februari 2023 pukul 08. 00 WIT.

2. Selasa, 28 Februari 2023 dimulai
pukul 08. 00 WIT sampai Selasa, 1
Maret 2023 pukul 08. 00 WIT.

3. Selasa, TMaret 2023 dimulai pukul
08. 00 WIT sampai Selasa, 2 Maret
2023 pukul 08. 00 WIT.

4. Selasa, 2 Maret 2023 dimulai pukul
08. 00 WIT sampai Selasa, 3 Maret
2023 pukul 08. 00 WIT.

Setelah semua pengamat
mengumpulkan data, langkah selanjutnya
adalah melakukan perhitungan rata-rata
lalu lintas harian dengan beberapa tahapan
sebagai berikut:

1. Ada 3 orang surveyor dan 1 orang
koordinator lapangan yang terlibat
dalam pengamatan.

2. Pengamatan dilakukan di kedua
arah.

3. Setiap jenis kendaraan dan beban
sumbu yang melintas dicatat secara
manual sesuai dengan formulir yang
disediakan.

4. Setelah semua data primer
terkumpul, dilakukan pengumpulan
untuk tahapan perhitungan sesuai
dengan aturan dan rumus yang
berlaku.

b. Data Sekunder

Data sekunder berasal dari survei
penelitian sebelumnya, mencakup volume
kendaraan dan beban sumbu jalan yang
telah diselidiki. Meskipun tidak
dimanfaatkan untuk analisis penelitian,
data ini menjadi panduan  untuk
pengumpulan data primer saat lalu lintas
padat.

Alur Penelitian
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Gambar 3. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek Penelitian

Jalan lintas Kimbim-Pyramid di
kabupaten Jayawijaya merupakan bagian
dari jaringan jalan lintas provinsi yang
ditangani sesuai dengan kewenangannya.
Jalan ini sering digunakan oleh berbagai
macam kendaraan, baik ringan maupun
berat. Memiliki panjang sekitar 40
kilometer dengan lebar sekitar 12,5 meter
per jalur, namun penanganan efektifnya
hanya sekitar 4 kilometer. Peranannya
dalam mengalirkan arus lalu lintas sangat
penting karena dapat mempersingkat rute
perjalanan. Namun, karena frekuensi
kendaraan seperti truk 2 as, truk 3 as, bus
besar, dan lainnya, jalan ini sering
mengalami  kerusakan, seperti yang

terlihat pada gambar di bawah.

Gambar 4. Ruas Jalan Lintas
Kimbim-Pyramid Kabupaten Jayawijaya

Kerusakan Jalan Kimbim Pyramid

Dalam penelitian yang mencakup
ruas jalan Kimbim-Pyramid, disimpulkan
bahwa peningkatan volume lalu lintas
merupakan faktor utama yang
menyebabkan kerusakan pada struktur
jalan yang telah diamati.

Gambar 5. Kerusakan Amblas Dan Retak
Pada Perkerasan Lentur Jalan
Gambar diatas, tergambar

kerusakan jenis amblas dan shoving

(jembul) di bagian pinggir perkerasan jalan

lentur (aspal), lengkap dengan retakan

Y

Gambar 6. Jeis Krusakan Retak kuIi
buaya

Retak kulit buaya adalah retak
dengan celah-celah yang saling terhubung
seperti jigsaw, menyerupai tekstur kulit
buaya. Penyebab potensial kerusakan
dapat mencakup: a. Kekurangan bahan
material yang berkualitas. b. Pengaruh
pelapukan pada permukaan. c. Kekurangan
stabilitas tanah dasar di bawah permukaan



Gambar 7. Retak Halus (tn).

Gambar diatas terlihat adanya
retakan tepi (edge crack), retakan
bercabang yang menjulur ke arah bahu
jalan dan berlokasi di dekatnya. Retakan
ini timbul karena kurang optimalnya

penopang dari samping, kurangnya
sistem drainase yang memadai,
pergeseran tanah, atau penurunan

permukaan di bawah area tersebut. Akar
tumbuhan yang tumbuh di sekitar tepi
jalan juga dapat menjadi pemicu

munculnya retakan tepi tersebut.

Gamar 8. nis Kesakan Jalan
Berbentuk Lubang

Kerusakan aspal berbentuk lubang
biasa terjadi saat retakan-retakan kita
biarkan begitu saja tanpa adanya
perbaikan. Sehingga air meresap dan
membuat rupah lapis pada aspal. Lubang
yang tadinya kecil ini dapat membesar,
sehingga akan membahayakan penguna
jalan yang melintas.
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Gambar 9. Jenis
Gambar di atas menampilkan
kerusakan pada jalan aspal yang meliputi
retak lelah dan deformasi di hampir semua
lapisannya. Beban kendaraan yang terus
melintas akhirnya menyebabkan munculnya
retak dan deformasi ini. Jika tidak

diperbaiki segera, retakan tersebut akan
membesar menjadi lubang saat hujan,
karena air masuk ke dalamnya. Oleh karena
itu, sangat penting untuk melakukan
penambalan pada retak dan deformasi
tersebut agar kerusakan tidak bertambah
parah.

Pada gambar diatas, terlihat retakan
di pinggir jalan yang bisa terjadi dengan
atau tanpa cabang yang menjulur ke bahu
jalan. Retakan  tersebut memiliki
kemampuan untuk menyerap air dan
cenderung membesar seiring waktu,
seringkali disertai dengan pembentukan
lubang-lubang. Retakan ini bisa muncul
karena beberapa faktor seperti kelemahan
bahan di bawahnya atau perubahan volume
tanah akibat jenis tanah liat yang
mengembang di dasar tanah, kekurangan
dukungan samping dari bahu jalan,



kurangnya sistem drainase yang memadai,
serta akar tanaman yang tumbuh di tepi
perkerasan.

Tabel 1. Tingkat Kerusakan
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Dalam tabel di atas, terlihat bahwa
tingkat kerusakan yang tinggi dapat
mengakibatkan gangguan  signifikan
dalam kenyamanan saat berkendara,
terutama pada jalur roda. Dari
penempatan kerusakan pada jalur roda,
dapat disimpulkan bahwa kerusakan
tersebut disebabkan oleh beban yang
berlebihan pada jalan.

Data lalu-lintas harian rata-rata

Hasil analisis LHR ini di dapatkan
dari data sekunder, yaitu data Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Riau dan data
primer data dari peneliti.
a. Data Lalulintas harian 2020

Menurut informasi yang diperoleh
dari dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat kabupaten Jayawijaya,
total jumlah kendaraan yang melintas
setiap hari di ruas jalan Kimbim-Pyramid
kabupaten Jayawijaya pada tahun 2023
adalah sebanyak 4512 kendaraan per hari
untuk kedua arah, termasuk kendaraan
ringan, bus kecil, bus besar, truk dengan
berbagai jumlah as, dan truk semi trailler.

b. Data lalu-lintas harian 2022

Informasi tentang jumlah kendaraan
pribadi yang melintasi jalan
Kimbim-Pyramid di kabupaten Jayawijaya
pada tahun 2022 dapat ditemukan dalam
tabel berikut.

Tabel 2. LHR Kendaraan Pribadi

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil survey pengamatan lalu lintas
pada ruas  jalan Kimbim-Pyramid
Kabutapen Jayawijaya di tahun 2022 yang
memiliki satu jalur dua lajur tanpa median
dapat dilihat pada tabel diatas.

Tabel 3. LHR Kendaraan Perhari/2 arah
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Gambar 11. LHR Kendaraan Perhari/2 arah
Kimbim-Pyramid Tahun 2023

Berdasarkan ilustrasi 4.8, jumlah
kendaraan yang melintas di kedua arah
jalan Kimbim-Pyramid mencapai
puncaknya pada hari Selasa dengan 4.611
kendaraan/hari/2arah, sementara volume
kendaraan terendah terjadi pada hari Rabu
dengan hanya 2.871 kendaraan/hari/2arah.
Rata-rata volume lalu lintas harian di jalan



tersebut pada tahun 2023 adalah 3.668
kendaraan/hari/2arah. Dari hasil
perhitungan LHR, diperoleh nilai sebagai
berikut.

LHR = TotalLaluLintasJumlahHari
Pengamatan

=22.0336 =3. 667,166

Berdasarkan perhitungan LHR di
atas disimpulkan bahwa jalan ini
termasuk pada traffic lalu lintas sedang.

c. Presentase Pertumbuhan lalu-lintas

Dari analisis persentase
pertumbuhan lalu-lintas harian rata-rata
(LHR), diperoleh bahwa jumlah lalu-lintas
harian ratarata (LHR) di jalan
Kimbim-Pyramid Kabupaten Jayawijaya
pada tahun 2022 adalah 1.584
kendaraan/hari/2arah, dan pada tahun
2023 meningkat menjadi 3.667.166
kendaraan/hari/2arah setelah
menggabungkan LHR dari kedua jalur di
jalan tersebut.
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Berdasarkan perbandingan antara
jumlah LHR tahun 2022 dan 2023 dalam
tabel diatas, terdapat peningkatan
sebesar 19,3% per tahun dalam
persentase pertumbuhan lalu lintas untuk
ruas jalan Kimbim-Pyramid. Hasil survei
lalu lintas dan perhitungan pertumbuhan
lalu lintas antara LHR peneliti dan LHR
tahun sebelumnya menunjukkan angka
pertumbuhan yang sama, yaitu 19,3%.

Menurut Bina Marga Manual Desain
Perkerasan Jalan Revisi 2017, sulit untuk
memprediksi lonjakan pertumbuhan lalu
lintas karena dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti kemunduran sektor
industri atau perekonomian. Oleh karena itu,
penulis memutuskan untuk mengadopsi
angka pertumbuhan vyang disarankan
dalam Bina Marga Manual Desain
Perkerasan Jalan Revisi 2017.

5. Faktor pertumbuhan lali-lintas

Menurut Manual Desain Perkerasan
Jalan yang direvisi pada tahun 2017,
pertumbuhan lalu lintas (i) diperkirakan
mencapai 4,75% (halaman 4-2). Angka ini
dihitung berdasarkan proyeksi jumlah LHR
tahun 2030 berdasarkan data awal LHR
tahun 2022.

Tabel 4. Faktor Laju Pertumbuhan Lalu
Lintas (i) (%)
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Berdasarkan persamaan 2. 4 dapat
diselesaikan perhitungan prediksi
pertumbuhan lalu lintas sebagai berikut.

Tingkat pertumbuhan lalu lintas:
=4,75 % (5%)
Umur Rencana = 8 tahun (2030)

Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas
kendaraan pribadi?

R=(1+0,01iUR-10,01i = (1+(0,
01x0,047))8-10,01(0,047)

18, 4629955049



Tabel 5. Prediksi Lalu Lintas Harian
Rata-Rata Tahun 2030
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pertumbuhan lalu lintas sebesar 4,75% di
Kabupaten Jayawijaya, pada tahun 2030,
jumlah rata-rata kendaraan yang melintas
setiap hari di kedua arah jalan
Kimbim-Pyramid diperkirakan mencapai
8632 kendaraan.

Berat total pada kendaraan

Dalam pengukuran beban sumbu
aktual pada kendaraan yang melewati
ruas jalan Kimbim-Pyramid Kabupaten
Jayawijaya, beragam jenis muatan
kendaraan terlihat dalam survei yang
dilakukan, termasuk kelapa sawit, pasir,
batu split, minyak CPO, minyak Pertamina,
dan lainlain. Peneliti menggunakan
metode uji coba berulang untuk
menentukan beban muatan, mengambil
contoh muatan dari berbagai jenis
kendaraan yang melintasi jalan tersebut.
Analisis total berat kendaraan bertujuan
untuk mengidentifikasi beban sumbu
kendaraan yang diterapkan di ruas jalan
Kimbim-Pyramid. = Menghitung  beban
sumbu  kendaraan penting  untuk
memastikan bahwa beban terdistribusi
secara merata dan sesuai dengan batas
beban yang diizinkan oleh regulasi lalu
lintas dan keselamatan.

Sebuah truk dengan dengan konfigurasi
sumbu, yaitu

- Sumbu Depan =7 ton (7.000

kg)
-Sumbu Tengah = 5ton (5.000 kg)

- Sumbu Belakang =10 ton ( 10.000 kg)
Berat total kendaraan:

= Berat sumbu depan + berat sumbu
tengah +berat sumbu belakang

=7.000 kg+ 5. 000 kg + 10. 000 kg
=22.000 kg (22 ton)

Peraturan menyatakan bahwa berat
total kendaraan tidak boleh melebihi batas
berat maksimum yang diizinkan, misalnya
30 ton (30,000 kg). Dalam contoh ini, berat
total kendaraan (22. 000 kg) mematuhi
batas tersebut.

Fakotr Lalu-lintas kendaraan

Dari jumlah rata-rata lalu lintas
harian, kita dapat mengestimasi beban
yang diterima jalan berdasarkan jumlah
sumbu kendaraan yang melewati jalan
Kimbim-Pyramid di Kabupaten Jayawijaya.
Ini diukur dalam nilai ESAL (Equivalent
Standard Axle Load) dan berperan sebagai
faktor dalam kerusakan yang ditimbulkan
oleh kendaraan terhadap jalan. Cumulative
Equivalent Single Axle Load (CESAL) adalah
total kumulatif beban sumbu dari lalu lintas
desain pada lajur selama umur rencana
jalan. Definisi ini diambil dari Manual
Desain Perkerasan Jalan Revisi 2017.

ESATH-1 = (XLHRJK x VDFJK) x 365 x DD x
DL xR

Keterangan:

a. ESATH-1: kumulatif lintasan sumbu
standar ekuivalen (equivalent standard
axle) pada tahun pertama.

b. LHRJK: lintas harian rata — rata tiap
jenis  kendaraan niaga (satuan
kendaraan per hari).

c. VDFJK: Faktor Ekivalen Beban (Vehicle
Damage Factor) tiap jenis kendaraan
niaga

d. DD: Faktor distribusi arah.

e. DL: Faktor distribusi lajur



f. CESAL: Kumulatif beban sumbu
standar ekivalen selama umur
rencana.

g. R Faktor pengali pertumbuhan lalu
lintas kumulatif

Tabel 6. Nilai VDF Masing-Masing jenis
Jenis Kendaraan Niaga
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Contoh Perhitungan berdasarkan data
adalah sebagai berikut:

Perhitungan  total akumulasi
beban ESA selama periode rencana 30
tahun (2020 — 2050) dilakukan dengan
memanfaatkan Tabel 4.8 serta tingkat
pertumbuhan lalu lintas regional.

Tingkat pertumbuhan lalu lintas
tahunan adalah 4,75% (lihat Tabel 4.4).
Data awal berlaku pada tahun 2020; tahun
pertama setelah lalu lintas mulai mengalir
adalah 2023 (3 tahun setelah 2020); dan
awal periode beban normal MST
berlangsung pada tahun 2026 (6 tahun
setelah 2020) dengan beban awal
sebesar 12 ton.

(3) = (2) x (140.0475)3

(4) = (2) x (1+0,0475)6

(5), (6), (7) & (8) dari Tabel 4.4.
(9) =(3)x (5) x365x 0,50 x 1 x
R(2020-2023)*

(10) =(4) x(6) x365x0,50x 1 x
R(2023-2037)
(11) =(3) x(7) x365x0,50x 1 x
R(2020-2030) *
R

(12) = (4) x (8 x 365 x 050 x 1 x
(2023-2037)

Faktor pengali pertumbuhan lalu
lintas R(2020-2023) dan R(2023-2037)
dihitung dari formula berikut

(1+0,01 i)UR-10,01 i dengan UR
masing-masing sama dengan 3 dan 17
tahun.

R2020-2023 = 3. 147 dan R2023-2037 = 25,
461

Analisis perhitungan dapat dilihat pada
tabel 5 di bawah ini.

Jenis Lintas Harian
Kendaraan Rata-rata
Mobil Pribadi 2063
Balzl’[(,:l((ch)J rFr)1bc|) Blae ;[1 I?/Il:r? iebrus 2922
Mikro ;;unliggr:] Mobil 245
Bus Kecil 65
Bus Besar 24
Truk Ringan 2 Sumbu 1345
Truk Sedang 2 Sumbu 457
Truk 3 Sumbu 1.22 967
Truk 4 Sumbu 11.22 15
Truk 4 Sumbu 1.2.22 24
Semi Trailer 1.22.222 S
kendara;lrr?;r?zlari/Zarah 8632




Tabel 7. Nilai Esal Harian
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Dari informasi yang tercantum di
Tabel 4.9, didapatkan jumlah ESAL per

hari pada tahun 2022 sebesar 7978,8497/4.

Untuk menilai apakah ada dampak
kerusakan akibat lalu lintas, langkahnya
adalah menghitung nilai Faktor Truk
(Truck  Factor). Faktor  Truk ini
merepresentasikan  Total  Equivalent
Single Axle Load (ESAL) dari kendaraan
berat. Jika nilai Faktor Truk melebihi 1 (TF
> 1), itu menunjukkan adanya kerusakan
karena beban  yang berlebihan.
Persamaan yang digunakan untuk
menghitung nilai Faktor Truk adalah

TF = Total ESALN

TF =7978849741238 =6, 4449
Berdasarkan analisis yang telah

dilakukan, diperoleh nilai Truk Faktor

sebesar 6,4449 yang melebihi angka T,

serta terdeteksinya kelebihan beban pada

jalan lintas air molek - simpang Japura.

Tabel 8. 10 Nilai Esal tahunan
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Dari data dalam Tabel 4.10,
diperoleh angka ESAL/Tahun pada tahun
2022 sebesar 2.912.280,155. Untuk
menentukan apakah terjadi kerusakan
akibat beban lalu lintas, digunakan
penghitungan nilai Faktor Truk (Truck
Factor). Faktor Truk adalah jumlah Total
Equivalent Single Axel Load (ESAL) dari
kendaraan berat. Jika nilai Faktor Truk lebih
besar dari 1 (TF > 1), ini menunjukkan
adanya kerusakan akibat beban berlebihan.
Persamaan yang dipakai untuk menghitung
Faktor Truk adalah:

TF = Total ESALN
TF =2912280,1551238 =6, 4449

Dari analisis yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa Truk Faktor memiliki nilai
sebesar 6,4449, yang menunjukkan
kelebihan dari nilai 1. Hal ini juga
menunjukkan bahwa jalan lintas air molek -
simpang Japura mengalami beban yang
melebihi kapasitasnya (overload).

Faktor Lalu-Lintas Kendaraan (Tahun
2030)

Beban lalu lintas yang terkait
dengan jumlah prediksi harian rata-rata
untuk tahun 2030 dapat diestimasi dengan
menggunakan nilai ekivalen atau ESAL
(Equivalent Standard Axle Load), yang
merupakan faktor penting dalam merusak



jalan akibat kendaraan. Tabel 4.8 di
bawah ini menyajikan analisis perhitungan
yang relevan.

Tabel 9. Nilai Esal Harian Tahun 2030
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Dari informasi dalam Tabel 4.11,
didapatkan bahwa pada tahun 2030, ESAL
per Hari mencapai 12790,07079. Untuk
mengevaluasi apakah terjadi kerusakan
karena lalu lintas, perlu dilakukan
perhitungan pada nilai Faktor Truk (Truck
Factor) dari kendaraan terberat. Truck
Factor adalah jumlah total ESAL dari
kendaraan berat. Jika nilai Truck Factor
melebihi 1 (TF > 1), ini mengindikasikan
adanya kerusakan akibat beban yang
berlebihan dan kemungkinan jalan
mengalami overload.

TF = Berat Total Truk FaktorJumlah
sumbu
TF =16,445056 =274

Dari analisis tersebut, ditemukan
bahwa nilai Truk Faktor adalah 2,74,
melebihi nilai 1, serta jalan lintas Kimbim
Pyramid mengalami kelebihan beban.

Tabel 10. Nilai Esal tahunan Tahun 2030
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Dari informasi yang tercantum di
Tabel 4, didapati bahwa pada tahun 2030,
ESAL/Tahun  memiliki  nilai  sekitar
4668375,85. Untuk menilai apakah terjadi
kerusakan akibat lalu lintas, kami
menggunakan perhitungan yang
melibatkan Faktor Truk (TF). Faktor Truk ini
mewakili nilai total beban yang setara
dengan satu aksis tunggal kendaraan berat.
Ketika nilai Faktor Truk melebihi 1 (TF > 1),
itu menandakan bahwa terdapat kerusakan
karena beban berlebihan, dan jalan
mungkin mengalami overload.
TF Berat Total Truk FaktorJumlah
sumbu
TF =0,030346

=0,00505

Hasil analisis menunjukkan Truk
Faktor sebesar 0,00505, yang menandakan
angka yang kurang dari 1, sementara jalan
lintas Kimbim-Pyramid mengalami beban

normal. Penelitian ini  menggunakan
Metode Bina Marga Manual Desain
Perkerasan Jalan Revisi 2017, yang

merujuk pada pedoman Bina Marga 2002,
2004, 2005, dan Permen PU
No.19/PRT/M/2011.

Pada tahun 2022, analisis Truk
Faktor menghasilkan angka 6,4449.
Dengan asumsi Truk Faktor tahun 2030
adalah 6,4466 dan CESA 7978,84974,
kedua nilai  Truk Faktor tersebut
menunjukkan beban berlebih pada jalan.



CESA menjadi penentu dalam desain
perkerasan lentur untuk mencegah beban
berlebih pada jalan. Meskipun demikian,
nilai Truk Faktor tahun 2030 hampir sama
dengan tahun 2022. Peneliti
menyimpulkan hal ini saat
memproyeksikan data LHR tahun 2020 ke
tahun 2030 berdasarkan asumsi umur
rencana 10 tahun sesuai dengan Manual
Desain Perkerasan Jalan Revisi 2017.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada

ruas jalan Kimbim-Pyramid Kabupaten

Jayawijaya dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari analisis data lalu-lintas rata-rata
harian di jalan Kimbim-Pyramid
Kabupaten Jayawijaya, didapati bahwa
terdapat 8.251 kendaraan ringan dan 2.
813 kendaraan berat. Ini menghasilkan
persentase kendaraan ringan sebesar
76,47% dan kendaraan berat sebesar
23,53%. Dengan demikian, total LHR
dari data analisis tersebut adalah
8.532 kendaraan per hari untuk kedua
arah di ruas jalan Kimbim-Pyramid
Kabupaten Jayawijaya.

2. Dari analisis, kerusakan terletak pada
jalur roda, menandakan bahwa jalan
menerima beban berlebihan. Diperoleh
nilai ESAL sebesar 12790,07079
Kend/hari/2arah  dari  perhitungan
faktor lalu-lintas kendaraan. Selain ity,
nilai Truck Factor sebesar 2,74> 1,
menunjukkan bahwa jalur

Kimbim-Pyramid mengalami beban
berlebih.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penulis menyampaikan
saran sebagai berikut :
1. Perlunya segera menangani tingkat
kerusakan  jalan agar dapat
mengurangi kemungkinan kecelakaan

dan memberikan kenyamanan serta
keamanan kepada pengguna jalan. Hal
ini  juga penting untuk mencegah
kerusakan lebih lanjut pada perkerasan
lentur di jalan Kimbim-Pyramid.

2. Diperlukan monitoring aktif di lapangan
dan langkah-langkah untuk mengurangi
kerusakan yang disebabkan oleh beban
berat kendaraan yang melewati jalan
Kymbim-Pyramid.
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